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PENDAHULUAN

Lingkungan sekolah merupakan wadah multikultural yang terdiri dari
individu dengan latar belakang berbeda, baik dari segi agama, budaya,
maupun nilai-nilai sosial yang dianut. Keberagaman ini, meskipun memberikan
warna tersendiri, sering kali menjadi potensi munculnya konflik apabila tidak
dikelola dengan baik. Konflik antarindividu yang terjadi di sekolah disebabkan
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perbedaan latar belakang, pandangan, dan nilai-nilai yang dianut oleh setiap
individu sering kali menjadi pemicu utama. Konflik ini, jika tidak dikelola
dengan baik, dapat berdampak negatif terhadap harmonisasi hubungan sosial
di sekolah, mengganggu proses belajar-mengajar, dan menciptakan polarisasi
antar siswa bahkan menimbulkan ketegangan yang lebih luas di antara
komunitas sekolah.

Lingkungan belajar merupakan factor penting dalam pembelajaran karena
sangat berpengaruh kepada peserta didik baik semangat belajar maupun budi
pekertinya akhlagnya, utamanaya guru menggunakan Icebreaking,(Halid 2024)

Dalam konteks ini, konsep moderasi beragama menjadi sangat relevan.
Moderasi beragama mengajarkan nilai-nilai toleransi, kesetaraan, dan
penghormatan terhadap perbedaan. Hal ini sesuai dengan prinsip hidup
bersama dalam masyarakat yang majemuk, yaitu menjaga harmoni tanpa
kehilangan identitas keyakinan masing-masing. Sebagaimana dinyatakan oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia, moderasi beragama merupakan cara
pandang, sikap, dan praktik beragama yang menyeimbangkan antara
pengamalan ajaran agama dengan penghormatan terhadap kebinekaan.
(Kemenag RI, 2024). Ahmad Halid menjelaskan moderasi beragama adalah
tatacara beragama yang baik dan benar ditengah-tengah kemajemukan atau
multikultural(Halid and Hidayah, Rofi 2022), moderasi beragamama
mengembangkan sikap toleransi (tasamuh) ditengah perbedaan(Halid 2023b),
moderasi beragama adalah multimadzhab, multialiran, multitradisi,
multibahasa, multikepulauan(Halid et al. 2024), (Ahmad 2024)

Penerapan moderasi beragama di MA Miftahul Ulum Ranupakis tidak
hanya dapat mencegah konflik, tetapi juga membentuk karakter semua elemen
sekolah yang inklusif, kritis, dan memiliki empati terhadap sesama. Artikel ini
bertujuan untuk mengulas peran moderasi beragama sebagai pendekatan
efektif dalam menyelesaikan konflik internal antarindividu yang terjadi di MA
miftahul Ulum. Dengan menerapkan prinsip-prinsip moderasi beragama,
sekolah dapat menjadi tempat yang aman, nyaman, dan mendukung
terciptanya hubungan sosial yang positif di antara seluruh individu sekolah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen di MA
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Miftahul Ulum Ranupakis yang menerapkan program moderasi beragama.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui hasil penerapan moderasi beragama
terhadap adanya konflik internal antarindividu di MA Miftahul Ulum
Ranupakis sehingga tercipta lingkungan sekolah yang kondusif dan harmonis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Moderasi Beragama
Moderasi beragama adalah sikap atau cara pandang dalam beragama

yang menekankan keseimbangan, toleransi, dan tidak ekstrem dalam
menjalankan keyakinan keagamaan. Moderasi ini bertujuan untuk menciptakan
harmoni dan saling pengertian dalam masyarakat yang beragam, baik secara
agama, budaya, maupun sosial. Prinsip moderasi beragama meliputi komitmen
terhadap keadilan, penghormatan terhadap perbedaan, dan upaya menjaga
kedamaian. (abdurrahman wahid 2006).
2. Konflik Internal Sekolah

Konflik internal sekolah adalah perselisihan atau perbedaan pendapat
yang terjadi di dalam lingkungan sekolah, yang melibatkan para pihak seperti
guru, siswa, staf administrasi, atau manajemen sekolah. Konflik ini biasanya
berkaitan dengan ketidaksepahaman terhadap kebijakan, keputusan, atau
tindakan yang diambil oleh pihak-pihak tertentu. Konflik internal dapat
bersifat individual maupun kelompok dan sering kali mempengaruhi
hubungan interpersonal serta suasana kerja maupun proses belajar mengajar di
sekolah. (S Hadi 2020). Konfilik ada yang berdampak negative dan ada pula
yang berdampak positif(Halid et al. 2025), (Halid 2023a)
3. Individu Sekolah

Individu sekolah Dalam konteks ini, merujuk pada setiap orang yang
terlibat dalam kegiatan pembelajaran di lingkungan sekolah, baik sebagai siswa
yang belajar, guru yang mengajar, maupun staf pendukung lainnya yang
berperan dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif. Individu
sekolah memiliki peran, hak, dan kewajiban dalam sistem pendidikan untuk
mencapai tujuan akademik, sosial, dan karakter yang diinginkan.(S Hadi 2020)
4. Konflik internal individu di MA Miftahul Ulum Ranupakis

Konflik internal dalam organisasi dipandang sebagai hasil dari dinamika
antaranggota yang tidak selaras. Konflik ini dapat terjadi karena perbedaan
persepsi, tujuan, nilai, atau kepentingan antara individu atau kelompok dalam

*Corresponding author. E-mail addresses: a.masruroh88@gmail.com
(Avav Masruro Muchlis, Arina Qisthi Adilla )

| 100


mailto:%20a.masruroh88@gmail.com

Vol. 2 Nomor 2 September 2025

P-ISSN. 3047-6062 E-ISSN. 3047-6070

JURNAL PENDIDIKAN AGAMA I5LAM

organisasi.(s.p Robbins & judge T.A 2018) Robbins dan Judge menyoroti bahwa

konflik tidak selalu bersifat negatif, tetapi dapat menjadi alat untuk

memunculkan inovasi dan kreativitas jika dikelola dengan baik. Konflik

internal biasanya dibagi menjadi beberapa jenis, antara lain:

1. Konflik tugas (task conflict): Terjadi karena perbedaan pendapat terkait
tugas atau tujuan tertentu dalam organisasi.

2. Konflik hubungan (relationship conflict): Berakar pada perbedaan
kepribadian, emosi, atau ketidaksukaan antarindividu.

3. Konflik proses (process conflict): Berkaitan dengan cara kerja atau metode
yang digunakan untuk mencapai tujuan.

Konflik internal di MA Miftahul Ulum bisa antara berbagai pihak, baik itu
antara siswa antara guru dan siswa, atau antara guru dan pihak manajemen
sekolah. Beberapa konflik internal yang sering terjadi di sekolah meliputi:

a. Konflik antarsiswa
Konflik antar siswa sering kali dipicu oleh adanya perbedaan pendapat
antarsiswa, ketidakcocokan kepribadian, atau perebutan perhatian. Hal ini
dapat berupa perundungan (bullying), perkelahian, atau saling ejek antar
teman sekelas. Konflik semacam ini dapat berdampak buruk pada
psikologis siswa yang terlibat.(Cohen 2010) Contoh: Seorang siswa merasa
dihina atau dipermalukan oleh teman sekelasnya, yang dapat berujung
pada perkelahian fisik atau pertengkaran verbal yang melibatkan beberapa
pihak. Konflik ini kadang tidak hanya terjadi di sekolah, tetapi juga bisa
berlanjut hingga ke media sosial.
b. Konflik antara guru dan siswa
Konflik ini dapat muncul karena perbedaan cara mengajar atau
ketidaksepakatan mengenai aturan di kelas. Siswa yang merasa terbebani
dengan tuntutan akademik atau yang tidak setuju dengan metode
pengajaran guru dapat menjadi penyebab utama terjadinya
konflik.(Hargreaves 2000) Contoh: Seorang guru mungkin memberikan
tugas yang dianggap tidak realistis oleh siswa, atau metode pengajaran
yang terlalu kaku dan tidak memadai bagi siswa yang memiliki cara belajar
berbeda. Sebagai hasilnya, siswa merasa frustasi atau kecewa kepada guru.
c. Konflik antara guru dan pihak manajemen sekolah
Guru sering kali berhadapan dengan kebijakan atau keputusan
manajemen sekolah yang tidak mendukung kebutuhan mereka di

*Corresponding author. E-mail addresses: a.masruroh88@gmail.com
(Avav Masruro Muchlis, Arina Qisthi Adilla)

| 101


mailto:%20a.masruroh88@gmail.com

Vol. 2 Nomor 2 September2025

P-ISSN. 3047-6062 E-ISSN. 3047-6070

3 | ?
:
JURNAL PENDIDIKAN AGAMA I5LAM

lapangan. Konflik ini dapat berupa perbedaan pendapat terkait

pengelolaan kurikulum, pemberian jam mengajar, atau alokasi sumber
daya pendidikan.(Johnson S. M 2003). Contoh: Guru mungkin merasa
kebijakan manajemen yang membatasi waktu dalam mengajar materi yang
dirasa sangat penting kurang efisien, atau guru merasa tidak puas dengan
kurangnya fasilitas yang mendukung pengajaran di kelas.

d. Konflik antarguru

Terkadang, guru juga mengalami konflik satu sama lain terkait cara
pengajaran, pembagian tugas, atau pembagian sumber daya. Hal ini bisa
mempengaruhi suasana kerja di sekolah dan juga mempengaruhi pada
kualitas pengajaran. Contoh: tiap guru mungkin memiliki pandangan
berbeda tentang cara mengelola kelas atau membahas topik tertentu dalam
mata pelajaran, sehingga dapat berujung pada ketegangan di lingkungan
sekolah.

e. Konflik antara siswa dan pihak manajemen sekolah

Konflik ini muncul ketika siswa merasa bahwa kebijakan sekolah
terlalu ketat atau dirasa tidak adil. Bisa juga timbul karena ketidakpuasan
siswa terhadap fasilitas yang ada di sekolah atau aturan yang diberlakukan
di sekolah. Contoh: Siswa mungkin merasa bahwa peraturan mengenai
seragam atau kebijakan disiplin terlalu membatasi kebebasan mereka dan
berusaha untuk menentang aturan tersebut, yang dapat memicu
ketegangan antara siswa dan pihak sekolah.

5. Moderasi Beragama Sebagai Solusi Mengatasi Konflik Internal Sekolah

Moderasi beragama mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan secara
universal, menjunjung tinggi prinsip keadilan, mengutamakan harmoni sosial

di tengah keberagaman individu sekolah. Menurut Kementerian Agama

Republik Indonesia, terdapat empat pilar moderasi beragama yang penting

untuk dipahami dan diterapkan, vyaitu:(Kementerian Agama Republik

Indonesia 2024)

a. Komitmen Kebangsaan: Menjaga semangat nasionalisme dan menghormati
konstitusi negara. Hal ini termasuk menjunjung tinggi Bhinneka Tunggal Ika
sebagai prinsip kebersamaan dalam keberagaman.

b. Anti-Kekerasan: Menolak segala bentuk kekerasan dalam penyelesaian
konflik agama, baik secara fisik maupun verbal.
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c. Toleransi: Menghormati perbedaan keyakinan, tradisi, dan pandangan
agama lain. Toleransi menciptakan ruang dialog untuk memahami
perbedaan tanpa merendahkan.

d. Penerimaan Tradisi Lokal: Mengakomodasi nilai-nilai tradisional yang tidak
bertentangan dengan ajaran agama. Hal ini memperkuat identitas lokal
tanpa menghilangkan nilai-nilai agama yang mendasari.

Strategi dalam mengatasi konflik melalui moderasi beragama dapat
dilakukan dengan cara berikut:

a. Pendidikan Toleransi Pendidikan toleransi perlu diterapkan di sekolah
melalui kurikulum yang mengajarkan nilai-nilai kebersamaan, empati, dan
penghormatan terhadap perbedaan. Misalnya, kegiatan diskusi kelompok
lintas agama dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
moderasi beragama.(kemenag 2019)

b. Pembinaan Karakter Sekolah dapat mengintegrasikan pembinaan karakter
berbasis agama yang menekankan nilai-nilai universal seperti kejujuran,
keadilan, dan kasih sayang. Program ini memperkuat fondasi moral siswa
untuk menghadapi perbedaan dengan bijak.(Madjid 2001)

c. Pelatihan Mediasi Konflik Memberikan pelatihan mediasi konflik kepada
guru dan siswa memungkinkan mereka memiliki keterampilan untuk
menangani perselisihan secara konstruktif. Dengan pendekatan ini, konflik
dapat diselesaikan tanpa kekerasan atau diskriminasi.(Lederach 2005)

KESIMPULAN

Moderasi beragama merupakan pendekatan efektif untuk mengatasi
konflik internal individu di MA Miftahul Ulum Ranupakis. Melalui pendidikan
toleransi, pembinaan karakter, dan pelatihan mediasi konflik, sekolah dapat
menciptakan suasana yang harmonis dan inklusif. Implementasi strategi ini
membutuhkan dukungan dari semua pihak, termasuk guru, siswa, dan orang
tua.
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